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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menstimulasi kemampuan keaksaraan anak 
usia 5-6 tahun di RA Al-Hikmah Indramayu, menggunakan media kartu huruf 
bergambar. Metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  dengan desain penelitian 
model spiral atau siklus dari Kemmis dan Mc. Taggart. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan kartu huruf bergambar dapat meningkatkan kemampuan 
keaksaraan anak secara signifikan. Pada Siklus I mencapai 69%  dengan interprertasi 
cukup tinggi, setelah dilakukan refleksi dan perencanaan ulang pada siklus II 
kemampuan anak mencapai 91,7% dengan interpretasi sangat tinggi. Dapat 
kesimpulan bahwa permainan kartu huruf berhasil dalam  meningkatkan  kemampuan 
keaksaraan pada anak RA Al-Hikmah Usar Indramayu. 

Kata Kunci: Kemampuan keaksaraan, Media kartu huruf, Anak usia 5-6 tahun  
 
 

ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of stimulating the literacy skills of children aged 5-
6 years at RA Al-Hikmah Indramayu, using picture letter cards as media. Classroom Action 
Research Methodology (PTK) with a spiral or cycle model research design from Kemmis and 
Mc. Taggart. The results of the study show that the use of picture letter cards can improve 
children's literacy skills significantly. In Cycle I it reached 69% with quite high interpretation, 
after reflection and re-planning in cycle II the child's ability reached 91.7% with very high 
interpretation. It can be concluded that the letter card game is successful in increasing literacy 
skills in children of RA Al-Hikmah Usar Indramayu. 
 
Keywords: Literacy abilities, Letter card media, Children aged 5-6 years  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini adalah suatu prosees pembinaan tumbuh  kembang 
anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh , yang mencakup aspek fisik 
dan non fisik, dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Upaya pembinaan melalui pendidikan anak 
usia dini perlu diberikan agar nantinya anak – anak dapat mengembangkan aspek 
perkembangan yang dimiliki, salah  satunya perkembangan bahasa. Kemampuan 
mengenal kata atau huruf pada anak usia dini terbentuk dari kemampuan mendengar 
dan berbicara yang di kembangkan dengan memberi stimulasi secara optimal sejak 
usia dini (Suryana, 2007). Anak usia dini berada pada masa praoperasional konkrit, 
sehingga membutuhkan media pembelajaran untuk melakukan stimulasi secara 
berulang dan menarik minat anak untuk mengikuti kegiatan. 

Media pembelajaran menurut Latuheru (1988: 14) media pembelajaran adalah 
semua alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, 
dengan maksud menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru 
maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik atau warga belajar). 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
alat bantu untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima. 

Sadiman (2008: 7) menjelaskan media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjalin. 

Hasil observasi di RA Al-Hikmah diketahui sebagian besar anak belum dapat 
mengenal  keaksaraan yaitu mengenal simbol huruf, membedakan bentuk huruf, 
bunyi huruf, serta anak terlihat kurang antusias, malas, dan kurang aktif. Oleh sebab 
itu, peneliti melakukan upaya perbaikan dalam media pembelajaran untuk 
menstimulasi kemampuan keaksaraan dengan menggunakan kartu huruf yang lebih 
menarik dan inovatif.  

Arsyad (2002: 199) menuliskan bahwa  flash card atau kartu bergambar adalah 
kartu kecil yang berisi gambar, teks atau tanda simbol mengingatkan atau menuntun 
siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar tersebut. Flash card 
biasanya berukuran 8 X 12 cm, atau dapat di sesuaikan dengan besar dapat paran 
kecilnya kelas yang di hadapi. kartu bergambar tersebut dapat menjadi petunjuk dan 
rangsangan bagi anak didik untuk memberi respon yang di inginkan. Sejalan dengan 
pendapat di atas Wibawa dan Mukti (1991: 30) mengemukakan bahwa flash cards 
biasanya berisi kata-kata, gambar atau kombinasinya dan dapat di gunakan untuk 
mengembangkan perbendarahan kata kata. Pendapat di atas diperkuat oleh Sutan 
(2004: 9) menjelaskan bahwa kartu bergambar (Flash Cards) adalah satu metode 
membaca gambar dengan menggunakan kartu untuk memperkenalkan kosa kata, 
kartu tersebut memuat gambar dan kata yang akrab di sekeliling anak, misalnya nama 
keluarga atau gambar binatang dan tumbuhan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metode penelitian tindakan kelas dalam dua siklus, yaitu 
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang melakukan beberapa tindakan 
tertentu agar dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 
secara lebih profesional. Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi antara kepala 
sekolah, guru, dan peneliti dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui 
pengguanaan media kartu huruf bergambar. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan pemecahan masalah yang dimulai dari a) merencanakan perbaikan b) 
melaksanakan tindakan c) mengamati d) melakukan refleksi (Rani, 2018; Islahiyah, 
2022). 

Teknik pengumpulan data melalui tes untuk mengetahui kemampuan 
keaksaraan anak selama proses stimulasi. Arikunto (2013: 193) menuliskan bahwa tes 
adalah serentetan pertanyaan atau Latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknik analisis data dilakukan analitik deskriptif, 
yaitu dengan mengkonversi hasil tes dan dideskripsikan dalam tiap siklus. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Keaksaraan Anak pada Pra Siklus 

 

 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 di atas diketahui bahwa kemampuan membaca 
berdasarkan indicator-indikator yaitu; 1) Mengenal Huruf  dengan jumlah skor 24; 
rata-rata skor 2,0; dan persentase sebesar 50 %, dengan interpretasi Kurang Tinggi 
(KT); 2) Menyusun Huruf Pada Kata  dengan jumlah skor 12; rata-rata skor 1, dan 
persentase sebesar 25 %, dengan interpretasi Kurang Sekali (KS); 3) Membaca Huruf 
Pada Gambar, dengan jumlah skor 12, rata-rata skor 1, dan persentase sebesar 25%, 
dengan interpretasi Kurang Sekali (KS). Adapun total persentase pencapaian 
kemampuan membaca pada saat Pra Siklus sebesar  33%. dengan interpretasi 
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Kurang Tinggi (KT). Dengan demikian dilihat dari aspek kriteria ketuntasan belajar, 
kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di RA Al-Hikmah pada saat Pra Siklus 
termasuk Kurang Tinggi (berada di posisi rentang nilai 31% - 54%) dan masih belum 
sesuai harapan.  

 

Stimulasi Perkembangan Keaksaraan dengan Media Kartu  
Huruf Bergambar Siklus I 

  

 

Pada Siklus I diketahui kemampuan keaksaraan anak sudah Cukup Tinggi. 
Sebagian besar anak sudah mulai berkembang positif dan mengalami 
peningkatan kemampuan membaca dibanding pada saat Pra Siklus. 
Peningkatan yang dialami anak belum mencapai kondisi yang diharapkan, maka 
perlu dilakukan penelitian pada Siklus II, dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan sesuai yang diharapkan. 

 
Stimulasi Perkembangan Keaksaraan dengan Media Kartu  

Huruf Bergambar Siklus I 
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Pada grafik diketahui kemampuan keaksaraan anak setelah dilakukan stimulasi 
menggunakan Kartu Huruf Bergambar pada siklus II mengalami peningkatan 
perekembangan yang signifikan rata-rata 92% termasuk klategori tinggi. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Stimulasi Kemampuan 
Keaksaraan Dengan Bermain Kartu Huruf Untuk Anak Di Ra Al-Hikmah dapat 
disimpulkan bahwa Kemampuan keaksaraan anak setelah bermain kartu huruf 
bergambar meningkat secara signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa media 
kartu huruf bergambar efektif digunakan dalam menstimulasi perkembangan anak, 
dan dikembangkan menjadi lebih beragam, serta menarik minat anak untuk mengikuti 
kegiatan belajar sambil bermain. 
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